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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Laporan Keuangan

2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil replikasi dari sekian
banyak transaksi uang yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi-transaksi
dan peristiwa yang bersifat financial dicatat, digolongkan, dan diringkas dengan
cara yang tepat dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk

berbagai tujuan.

Menurut Kasmir (2015:7) laporan keuangan adalah “laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu

periode tertentu”.

Menurut Subramanyam (2012:79) laporan keuangan adalah “produk
proses pelaporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan akuntansi,

insentif manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan”.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan pada ruang lingkup laporan
keuangan (2015:1) Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan
dalam berbagai cara, sebagai contoh, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, sebagai contoh,
informasi keuangan segmen industri dan geografis serta perangkapan pengaruh
perubahan harga.

Menurut Harahap (2015:105), laporan keuangan adalah “output dan
hasil akhir dari proses akuntansi”. Laporan keuangan inilah yang menjadi
bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam
proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan
juga sebagai pertanggungjawaban atau accountability, sekaligus menggambarkan
indikator kesuksesan dalam mencapai tujuannya.

Menurut  Fahmi  (2012:2) menyatakan  “laporan  keuangan
merupakan suatu  informasi  yang  menggambarkan kondisi  laporan
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keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut”.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari ringkasan proses akuntansi yang meliputi transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan dan diolah sedemikian rupa
sehingga dapat memberikan informasi atas keadaan financial perusahaan yang

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat pada dasarnya sudah pasti memiliki tujuan
tertentu seperti sebagai media informasi keuangan terhadap kegiatan usaha yang
digunakan oleh pihak manajemen sebagai acuan pertimbangan dalam
pengambilan suatu keputusan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2015)
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah “menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomik”.

Kasmir (2015:10) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki oleh perusahaan pada saat ini

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang Kkinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode tertentu

6. Memberikan informasi tentang catatan - catatan atas laporan
keuangan

7. Informasi keuangan lainnya.

Fahmi (2012:23) menyatakan “laporan keuangan sangat diperlukan untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan

untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya”.
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Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan
yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan

keputusan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa
tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang menyangkut
posisi keuangan suatu perusahaan yang berguna dalam pengambilan keputusan

dan menilai kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.
2.1.3. Sifat Laporan Keuangan

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus
dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku demikian pula dalam hal
penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu

sendiri.

Menurut Kasmir (2015:11), dalam praktiknya sifat laporan keuangan
dibuat:

1. Bersifat historis
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari
data masa lalu atau masa yang akan sudah lewat dari masa sekarang.

2. Menyeluruh
Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap
tentang keuangan suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada dua sifat laporan
keuangan yaitu bersifat historis dan bersifat menyeluruh. Bersifat historis artinya
data laporan keuangan diambil dari masa lalu, sedangkan bersifat menyuluruh

artinya laporan keuangan harus dibuat secara lengkap.
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Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2012:9), keterbatasan laporan keuangan antara lain:

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
interin report (laporan yang dibuat anatara waktu tertentu yang siafatnya
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat , tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang
mungkin berbeda atau berubah-ubah.

Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu
dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut menurun , dibanding
dengan tahun-tahun sebelumnya,sehingga kenaikan volume penjualan
yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau
mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan tersebut
yang mungkin juga diikuti kenaikan harga-harga.

Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa ada keterbatasan

laporan keuangan diantaranya bersifat sementara, angkanya bersifat pasti

walaupun nilainya tidak tetap, hasil pencatatan transaksi keuangan, dan tidak

mencerminkan keadaan keuangan perusahaan.

2.1.5. Pihak-pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2015:120) pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

laporan keuangan sebagai berikut:

1.

Pemegang saham

Laporan keuangan berguna bagi pemegang saham yaitu untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan, aset ,hutang, modal, pendapatan, biaya dan
laba. Dari informasi ini pemegang saham dapat mengambil keputusan
apakah ia akan mempertahankan sahamnya, menjual atau menambahnya,
semua tergantung pada kesimpulan yang diambilnya dari informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan.

Investor

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk melihat
kemungkinan potensi keuangan yang akan diperoleh dari perusahaan yang
dilaporkan, dan menentukan penanaman modalnya di perusahaan tersebut.

Analisis pasar modal

Analis pasar modal berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk
mengetahui  nilai  perusahaan, kekuatan, dan posisi keuangan
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perusahaan.Informasi ini akan disampaikan kepada langganannya berupa
investor baik individual maupun lembaga.

4. Manajer
Manajer berkepentingan terhadap laporan keuangan, yaitu umtuk
mengetahui posisi keuangan peruahaan, menyusun rencana lebih baik,
memperbaiki sistem pengawasan dan menentukan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang leih tepat, juga merupakan alat untuk
mempertanggung jawabkan kepada pemilik perusahaan ataskepercayaan
yang diberikan kepadanya.

5. Karyawan dan serikat pekerja
Karyawan dan serikat pekerja perlu mengetahui kondisi keuangan
perusahaan untuk melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam
memberikan jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja

6. Instansi pajak
Bagi instansi pajak informasi laporan keuangan perusahaan diperlukan
untuk menentukan besarnya pajak yang haru dibayar oleh perusahaan.

7. Pemberi dana (kreditur)
Pemberi dana (kreditur) sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan
sebagai alat dalam pengambilan keputusan untuk memberikan atau
menolak permintaan kreditt dari perusahaan tersebut.

8. Supplier
Kepentingan supplier terhadap laporan keuangan untuk mengetahui
apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan
diberikan dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki peusahaan.

9. Pemerintah atau lembaga pengatur resmi
Pemerintah atau lembaga pengatur resmi sangat membutuhkan informasi
dari laporan keuangan, karena ingin mengetahui apakah perusahaan telah
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

10. Langganan atau lembaga konsumen
Langganan dalam era modern seperti sekarang ini khususnya di Negara
maju benar-benar raja. Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi
persaingan, konsumen sangat diuntungkan dan berhak mendapatka layanan
yang memuaskan.

11. Lembaga swadaya masyarakat (LSM)
Lembaga swadaya masyarkat (LSM) membutuhkan informasi dari laporan
keuangan untuk menilai sejauh mana perusahaan merugikan pihak tertentu
yang dilindungi.

12. Peneliti/akademis/lembaga peringkat
Bagi peneliti informasi laporan keuangan akan digunakan sebagai data
sekunder dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang
berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan dan diolah untuk
mengambil kesimpulan dari suatu penlitian yang dilakukan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak yang memerlukan laporan
keuangan ada dua yaitu dari pihak intern dan pihak ekstern yang memiliki

kepentingan tersendirinya.
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2.1.6. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan utama
maupun laporan pendukung. Jenis-jenis laporan keuangan disesuaikan dengan
kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan dan pihak terkait yang memerlukan

informasi keuangan pada suatu perusahaan tertentu.

Menurut PSAK No.1 (2015:3) jenis-jenis laporan keuangan adalah sebagai
berikut:

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan Laba
Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai
cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), Catatan dan
Laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul informasi
tambahan yang berkaitan dengan alporan tersbut, informasi keuangan
segmen industri dan geografis derta pengungkapan perubahan harga.

Menurut Kasmir (2015:28) secara umum ada lima macam jenis laporan

keuangan yang biasa disusun, yaitu:

1. Neraca
Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuagan
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi (income statement) nerupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-
sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah
biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Jika
jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan
laba. Sebaliknya jika pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perushaan
dikatakan rugi.

3. Laporan perubahan modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan
jennis modal yang dimiliki saat ini. Kemudian, laporan ini juga
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan
modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak
terjadi perubahan modal. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang ada
perubahan modal.

4. Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
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langsung atau tidak langsung terhadap kas. Lapran arus kas harus disusun
berdasarkan konsep kas selama periode laporan. Laporan kas terdiri dari
arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out).

5. Laporan catatan atas laporan keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yanng memerlukan
penjelasan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara umum laporan
keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

2.2.  Analisis Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan melibatkan penggunaan laporan keuangan,
terutama neraca dan laporan laba rugi karena laporan keuangan menyajikan
informasi mengenai suatu perusahaan. Informasi kinerja terutama disediakan

dalam laporan laba rugi.

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi tentang kondisi keuangan perusahaan. Hal
tersebut dikarenakan laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan
laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam
berbagi cara seperti, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana),
catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
yang dari laporan keuangan.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Standar Akuntansi
Keuangan (2015:1) adalah suatu pengajian terstruktur dari posisi keuangan
dan Kkinerja keuangan suatu entitas. Tujuannya memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, Kkinerja keuangan, dan arus kas entitas yang

bermamfaat bagi sebagian besar kalanggan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan investasi.

Menurut Subramanyam et al. (2012:3) analisis laporan keuangan
merupakan analisis dari alat dan teknik analitis untuk laporan keuangan
bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi
dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis.
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Menurut Syamsuddin (2011:37), “analisa laporan keuangan perusahaan
pada dasarnya merupakan penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan
keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa
depan”.

Maka analisis laporan keuangan merupakan penelaahan dari unsur-unsur
laporan keuangan yang akan diubah menjadi unit informasi yang lebih kecil
sehingga dapat diketahui kondisi keuangan, prospek dari usaha serta efektifitas
manajemennya. Informasi tersebut sangat berguna bagi pihak manajemen untuk

mengambil keputusan yang tepat bagi kelangsungan hidup perusahaan.
2.2.2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2015:195), tujuan analisis laporan keuangan adalah

sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada
yang tedapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan
keuangan (implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung di dalam laporan
keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan
informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk
prediksi, peningkatan (rating).

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh pengambil
keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksud dari suatu laporan
keuangan merupakan tujuan analisa laporan keuangan juga antara lain:

a. Dapat menilai prestasi perusahaan.

b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
aspek waktu tertentu: posisi keuangan (aset, neraca, dan modal), hasil
usaha perusahaan (hasil dan biaya), likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
rentabilitas atau profitabilitas, indikator pasar modal.

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.

e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana.

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut Kriteria
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
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Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau
standar ideal.
Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan vyang dialami
perusahaan baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa tujuan analisis

laporan keuangan vyaitu memberikan informasi yang lebih mendalam dari

laporan keuangan terutama informasi yang diinginkan oleh pihak pengambil

keputusan serta dapat digunakan sebagai alat untuk meramalkan kondisi

keuangan perusahaan di masa yang akan datang.

2.2.3.

Metode dan Teknik Analisis

Menurut Kasmir (2015:69) dalam praktiknya terdapat dua macam metode

analasis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu:

1.

Metode Vertikal (Statis)

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang
ada dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu
periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode.
Metode Horizontal (Dinamis)

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
anlisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode ke periode
yang lain.

Teknik analisis laporan keuangan yang digunakan  menurut

Subramanyam et al. (2012:30) antara lain:

1.

Analisis laporan keuangan komperatif yang dilakukan dengan cara
menelaah neraca, daftar laba rugi, atau daftar arus kas yang berurutan dari
satu periode ke periode berikutnya;

Analisis laporan keuangan common-size yaitu menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk persentase yang dikaitkan dengan suatu jumlah
yang dinilai penting misalnya pos-pos neraca terhadap jumlah aktiva
atau penjualan untuk laba rugi;

Analisis rasio yaitu membandingkan antara pos-pos tertentu dengan pos
lain yang memiliki hubungan ekonomis;

Analisis arus kas yaitu menggunakan daftar arus kas untuk melakukan
evaluasi sumber dan penggunaan dana atau kas;

Penilaian yang biasanya didasarkan pada nilai intrinsik sebuah
perusahaan atau sahamnya.
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Dapat disimpulkan bahwa metode dan teknik analisis laporan
keuangan  digunakan untuk mengukur hubungan antara pos-pos yang ada
dalam laporan keuangan, sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari
masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan dari beberapa

periode untuk satu perusahaan tertentu.

2.3.  Analisis Rasio Keuangan
Menurut Kasmir (2015:104) analisis rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam dalam laporan keuangan dengan

cara membagi satu angka dengan angka lainnya.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio
mengambarkan suatu hubungan dan perbandingan antara jumlah tertentu
dalam satu pos laporan keuangan dengan jumlah yang lain pada pos laporan
keuangan yang lain. Sehingga didapat gambaran tentang baik atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dan juga dapat membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan

perusahaan.

2.4.  Jenis-jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat yang ikut berperan penting bagi pihak
ekstern yang menilai suatu perusahaan dari laporan-laporan keuangan yang
umum. Penilaian yang harus dilakukan terhadap laporan keuangan itu antara lain

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.

Menurut Munawir (2012:238) ada 4 (empat) kelompok rasio keuangan

yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas.

1. Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat
ditagih.

2. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau kemampuan
perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan
aktiva yang dimiliki.

3. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan
keputusan yang telah diambil.



19

4. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh hutang.

Menurut Riyanto (2010:330), apabila dilihat dari sumber darimana
rasio ini dibuat, maka dapat digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:
1. Rasio neraca (balance sheet ratios), yang digolongkan dalam kategori
ini adalah semua data yag diambil dari atau bersumber dari neraca.
2. Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios), yang tergolong
dalam kategori ini adalah semua data yang diambil dari laba-rugi.
3. Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios), yang tergolong dalam

kategori ini adalah semua data yang diambil dari neraca dan laporan

laba-rugi.

Riyanto (2010:331) juga mengelompokan rasio kedalam rasio-rasio
likuiditas, rasio-rasio leverage, rasio-rasio aktivitas, dan rasio-rasio profitabilitas:

1. Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
likuiditas perusahaan (current ratio, acid test ratio).

2. Rasio Leverage Adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. (debt to total
assets ratio, net worth to debt ratio dan lain sebagainya)

3. Rasio-rasio Aktivitas vyaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
mengerjakan sumber-sumber dayanya (inventory turnover, average
collection period, dan lain sebagainya).

4. Rasio-rasio Profitabilitas yaitu rasio-rasio yang menunjukan hasil akhir

dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (profit margin on
sales. Return on total assets, return on net worth dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, analisis rasio keuangan atas laporan keuangan
akan menggambarkan atau menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik atau
buruknya keadaan atau posisi keuangan perusahaan, serta bertujuan untuk
menentukan seberapa efektif dan efiesien dalam kebijaksanaan manajemen dalam
mengelola keuangan perusahaan setiap tahunnya.

2.4.1. Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2015:128), Rasio likuiditas atau sering juga disebut
dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan
komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar
(utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode
sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.
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Tujuan dan manfaat rasio likuditas untuk perusahaan menurut Kasmir

(2015:131) adalah sebagai berikut:

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang secara jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan
untuk memmbayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal
batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah
kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor),

investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga.

Jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

a. Rasio lancar (current ratio) menurut Kasmir (2017:134) adalah
sebagai berikut
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current
ratio dapat yang digunakan sebagai berikut.

Aktiva Lancar (Current Assets)
Utang Lancar (Current Liabilities)

Current Ratio =




2.4.2.
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio) menurut Kasmir (2015:136) adalah sebagai
berikut:
Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangk
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi
dari total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap
memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila
perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya
dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.Rumus untuk mencari rasio
cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai berikut:

Current Assets — Inventory

Quick Ratio =
Current Liabilities

Rasio Solvabilitas
Pengertian rasio solvabilitas menurut Kasmir (2015:150) “Rasio

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva

perusahaan dibiayai dengan utang”

Menurut Kasmir (2015:153) tujuan perusahaan menggunakan rasio

solvabillitas, yaitu:

yaitu:

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2015:154)
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e Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

e Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

e Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

e Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang.

e Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

e Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

e Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya Modal sendiri.

Rasio yang digunakan dalam menghitung tingkat solvabilitas suatu
perusahaan menurut Kasmir (2015:155) adalah sebagai berikut :

a. Rasio Utang Atas Aset (Debt to Asset Ratio)

Rasio Utang Atas Aset (Debt to Asset Ratio) merupakan rasio untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang dan seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
total aktiva. Adapun standar industri pada rasio ini yaitu 35% Kkali.
Jika (nilai rasio < 35%) maka semakin kecil perusahaan dibiayai
dengan utang sehingga semakin kecil jumlah rasio ini maka semakin
baik. Namun, jika (nilai rasio > 35%) maka semakin tinggi pendanaan
perusahaan oleh utang dan hal ini dikhawatirkan perusahaan akan sulit
melunasi utang dengan aktiva yang dimiliki. Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Debt to Asset Ratio = Total Debt

Total Assets

b. Rasio Utang Atas Modal (Debt to Equity Ratio)

Rasio Utang Atas Modal (Debt to Equity Ratio) merupakan rasio
untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk  mengetahui setiap rupiah jumlah modal sendiri yang
dijadikan jaminan untuk utang. Adapun standar industri terhadap rasio
ini yaitu 80%. Jika (Nilai Rasio < 80%) maka semakin tinggi
pendanaan yang disediakan oleh pemilik maka semakin rendah nilai
rasio ini maka akan semakin baik. Jika (Nilai Rasio > 80%) maka
resiko perusahaan mengalami kegagalan berimbas terhadap kreditur
dan investor lainnya. Namun dengan dana yang lebih dapat
dimanfaatkan perusahaan dalam meninggkatkan operasinya.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = Total Debt

Equity

2.4.3. Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2015:196), Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi

pihak luar perusahaan, yaitu:

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Dan tujuan lainnya.

Jenis- jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:
Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) menurut Kasmir (2015:199)

Margin laba bersih  merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas
penjualan.

Rumus untuk menghitung margin laba bersih (net profit margin) adalah
sebagai berikut:

Net Profit Margin = (Laba Bersih Setelah Pajak : Penjualan Bersih) x
100%
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Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE) menurut Kasmir
(2015:205) adalah sebagai berikut:

Hasil pengembalian ekuitas (Return On Equity/ROE) atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut:

Return On Equity = (EAT : Equity) x 100%

Hasil Pengembalian Investasi (Return On Invesment/ROI) menurut
Kasmir (2015:201) adalah sebagai berikut:

Hasil pengembalian investasi merupakan rasio ynag menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Rumus untuk mencari Return On Invesment (ROI) adalah sebagai berikut:

\ Return On Ivesment = (EAT : Total Asset) x 100% \

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio priftabilitas

adalah rasio yang mengukur sejaun mana kemampuan perusahaan dalam

mencapai targetnya.

Tabel 2.1
Standar Industri Rasio Profitabilitas
No. Jenis Rasio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return On Equity (ROE) 40%
3 Return On Invesment (ROI) 30%

Sumber: Kasmir (2015:208)

2.4.4.

rasio

Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2015:172), Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber
daya perusahaan.
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Sedangkan tujuan perhitungan rasio aktivitas adalah sebagai berikut:
Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode.

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable), di
mana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang
tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.
Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn over)

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam suatu periode.

Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Jenis-jenis rasio aktivitas adalah sebagai berikut:
Perputaran Piutang (Receivable Turnover) menurut Kasmir (2015:176)

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berap kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja
yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan
rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin
baik.
Rumus untuk mencari perputaran piutang adalah sebagai berikut:
Perputaran Piutang = Penjualan Kredit : Rata-rata Piutang

Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) menurut Kasmir
(2015:185)

Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari
tiap rupiah aktiva.

Rumus untuk mencari Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)
adalah sebagai berikut:

Perputaran Total Aktiva = Penjualan : Rata —rata Total Aktiva
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c. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) menurut Kasmir
(2015:184)

Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam
suatu periode.

Rumus untuk mencari Perputaran Total Aset Tetap (Fixed Assets
Turnover) adalah sebagai berikut:

\ Perputaran Total Aktiva = Penjualan : Rata-rata Total Aktiva Tetap

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya

yang dimilikinya.

Tabel 2.2
Standar Industri Rasio Aktivitas
No. Jenis Rasio Standar Industri
1 Receivable Turnover 15 kali
2 Total Assets Turnover 2 kali
3 Fixed Assets Turnover 5 kali

Sumber: Kasmir (2015:187)



